
ABSTRAK 

Permasalahan utama adalah pelaksanaan Rehabilitasi Rumah Tidak Layak 

Huni (RTLH) yang sudah cukup lama menjadi program pemerintah kenyataannya 

dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pengkategorian 

pengalokasian rumah yang layak mendapatkan bantuan didasarkan pada pembagian 

zona kemiskinan yang terdiri dari zona merah, kuning dan hijau. Desa/ kelurahan 

dengan zona merah mendapat pengalokasian rumah lebih banyak dibandingkan 

dengan zona lainnya. Kecamatan Purbalingga merupakan kecamatan yang memiliki 

desa/ kelurahan dengan zona merah tertinggi yaitu sebanyak 8 desa/ kelurahan 

dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Purbalingga.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

antara Komunikasi Birokrasi, Sumber Daya Organisasi, Disposisi Pelaksana dan 

Struktur Birokrasi Terhadap Efektivitas Implementasi Program Rehabilitasi Rumah 

Tidak Layak Huni (RTLH) di Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbalingga. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif dengan 

menggunakan pendekatan survey, dengan teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan menggunakan 

statistik Korelasi Kendal Tau-c, Korelasi Konkordasi Kendall’s W dan Regresi 

Ordinal, dengan sasaran penelitian adalah pelaksana program tingkat desa yaitu 

Kelompok Masyarakat (POKMAS) di 13 desa/ kelurahan yang ada di Kecamatan 

Purbalingga, Kabupaten Purbalingga sebanyak 39 orang. 

Hasil penelitian ini didasarkan pada tiga cara analisis yaitu sebagai berikut: 

(1) Hasil dari analisis Korelasi Kendall Tau-c diketahui bahwa Komunikasi 

Birokrasi (X1) memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan Keberhasilan 

Implementasi Program (Y). Begitu pula dengan variabel Sumber Daya Organisasi 

(X2) memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan Keberhasilan 

Implementasi Program (Y). Untuk variabel Disposisi Pelaksana (X3) memiliki 

hubungan yang signifikan dan positif dengan Keberhasilan Implementasi Program 

(Y). Variabel Struktur Birokrasi (X4) juga memiliki hubungan yang signifikan dan 

positif dengan Keberhasilan Implementasi Program (Y). Kemudian, hasil dari 

analisis Konkordansi Kendall’s W diketahui juga bahwa variabel Komunikasi 

Birokrasi (X1), Sumber Daya Organisasi (X2), Disposisi Pelaksana (X3) dan 

Struktur Birokrasi (X4) memiliki hubungan yang signifikan dan positif secara 

bersama-sama dengan Keberhasilan Implementasi Program (Y). Berdasarkan 

analisis regresi ordinal, diketahui bahwa semua variabel independen (X) memiliki 

hubungan yang signifikan dan positif terhadap Keberhasilan Implementasi Program 

(Y). 
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